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RINGKASAN 

 

INDAH TARA DIPA. Interaksi Beberapa Media Tanam dan Pupuk Organik 

Cair Nasa Terhadap Pertumbuhan Bibit Manggis (Garcina mangostana L). 

Dibimbing oleh Syafrani dan Vonny Indah Sari. Tanaman manggis merupakan 

komoditas hortikultura unggulan yang memiliki nilai ekspor tinggi. Namun, 

produksi manggis di Provinsi Riau menunjukkan tren penurunan dalam tiga tahun 

terakhir. Salah satu penyebabnya adalah ketersediaan bibit bermutu yang rendah 

akibat sistem perakaran yang lemah dan pertumbuhan awal yang lambat. Untuk itu, 

perlu adanya perbaikan dalam teknik pembibitan, khususnya melalui penggunaan 

media tanam yang tepat dan pemupukan organik guna menunjang pertumbuhan 

bibit. Penelitian dilaksanakan di BTN Kopkar, Desa Perawang Barat, Kecamatan 

Tualang, Kabupaten Siak pada Januari–Maret 2025.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara beberapa jenis 

media tanam dan pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan bibit manggis.  

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan dua faktor, yaitu media tanam (M0 : Tanah + Pupuk kandang, M1 : Tanah + 

Pupuk kandang + Vermikompos, M2 : Tanah + Pupuk kandang + Cacahan batang 

pakis) dan POC Nasa (P0 : 0 ml, P1 : 150 ml/tanaman, M2 : 300 ml/tanaman), 

masing-masing dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit percobaan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara kedua faktor tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter 

batang dan indeks luas daun. Namun, media tanam berpengaruh nyata terhadap 

panjang daun, Pengunaan media tanam vermikompos memberikan hasil terbaik 

disbanding dua media tanam yang lainnya. Dosis POC Nasa yang disarankan untuk 

diberika ke bibit manggis yaitu 150 ml/tanaman. 

Kata Kunci : Interaksi, Manggis, Media Tanam, POC Nasa 

 
 



 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

 

PRAKARTA  .............................................................................................  ........ vi 

ABSTRAK .................................................................................................   ...... vii 

DAFTAR ISI  .........................................................................  ....  viii 

DAFTAR LAMPIRAN  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   . . . . .  ix 

DAFTAR TABEL  .....................................................................................        x 

I.       PENDAHULUAN  ...........................................................................  ........ 1 

1.1 Latar Belakang  ...................................................................................  ........ 1 
1.2 Tujuan Penelitian .............................................................   ....... 3 
1.3 Hipotesis  .....................................................................................  ........ 3 

II.     TINJAUAN PUSTAKA   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   . . . . .  4 
2.1 Tanaman Manggis .......................................................................   ............. 4 

2.2 Pembibitan Manggis ....................................................................   ....... 5 
2.3 Media Tanam ...............................................................................   ....... 6 
2.4 Pupuk Organik Cair Nasa  ...........................................................   ....... 8 
2.5 Penelitian Terdahulu  .........................................................................  ....... 10 

III.    METODE PENELITIAN ...................................................  ..... 12 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  .....................................................   ...... 12 
3.2 Bahan dan Alat  .................................................................................................................   ......... 12 
3.3 Rancangan Percobaan  ..................................................................................   ........ 12 
3.4 Pelaksanaan Penelitian ................................................................   ........ 13 
3.5 Pengamatan Penelitian  ......................................................................   ......  15 

IV.     HASIL DAN PEMBAHASAN  ..............................................................  ....... 17 

4.1 Hasil  .....................................................................................................  ....... 17 

4.2 Pembahasan  .........................................................................................  ....... 20 

V.      SIMPULAN DAN SARAN  ....................................................................  ....... 24 

5.1 Kesimpulan  ..........................................................................................  ....... 24 

5.2 Saran  ....................................................................................................   ...... 24 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................   .....  26 

LAMPIRAN  ..............................................................................................  ....... 29



 

 

 

 DAFTAR LAMPIRAN   

Lampiran Halaman 

1. Lay Out Lahan Penelitian ………………………………………... 28 

2. Tata Letak Plot Percobaan ……………………………………….. 29 

3. Tabel Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian Media Tanam dan 

POC Nasa ………………………………………………………..  

30 

4. Tabel Sidik Ragam dan Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 

Media Tanam dan POC Nasa Terhadap Peningkatan Tinggi 

Tanaman Manggis ………………………………………………. 

33 

5. Tabel Sidik Ragam dan Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 

Media Tanam dan POC Nasa Terhadap Peningkatan Panjang 

Daun Manggis …………………………………………………... 

34 

6. Tabel Sidik Ragam dan Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 

Media Tanam dan POC Nasa Terhadap Peningkatan Lebar Daun 

Manggis …………………………………………………………. 

35 

7. Tabel Sidik Ragam dan Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 

Media Tanam dan POC Nasa Terhadap Peningkatan Diameter 

Batang Manggis ………………………………………………… 

36 

8. Tabel Sidik Ragam dan Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian 

Media Tanam dan POC Nasa Terhadap Peningkatan Indeks Lebar 

Daun Manggis ………………………………………………….. 

37 

9. Dokumentasi Penelitian …………………………………………. 38 



 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel Halaman 

1. Pengaruh Media Tanam dan POC Nasa terhadap Rata-Rata 

Peningkatan Tinggi Tanaman (cm) Bibit Manggis ………………. 
17 

2. Pengaruh Media Tanam dan POC Nasa terhadap Rata-Rata 

Peningkatan Panjang Daun (cm) Bibit Manggis ………………… 
18 

3. Pengaruh Media Tanam dan POC Nasa terhadap Rata-Rata 

Peningkatan Lebar Daun (cm) Bibit Manggis …………………… 
18 

4. Pengaruh Media Tanam dan POC Nasa terhadap Rata-Rata 

Peningkatan Batang Tanaman (cm) Bibit Manggis ……………… 
19 

5. Pengaruh Media Tanam dan POC Nasa terhadap Rata-Rata 

Peningkatan Indeks Luas Daun (cm) Bibit Manggis …………….. 
19 

 

 

 

 



 

1 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman manggis (Garcinia mangostana Linn.) merupakan salah satu buah- 

buahan yang menjadi favorit masyakat Indonesia. Selain itu tanaman manggis juga 

merupakan salah satu komoditas ekspor yang penting bagi Indonesia. Kandungan 

yang dimiliki manggis serta manfaatnya bagi kesehatan membuat buah manggis 

sangat digemari. Data Badan Karantina Pertanian (Barantan) yang dikutip melalui 

Balai Informasi Standar Instrumen Pertanian tahun 2023, mencatat bahwa buah 

manggis menjadi salah satu komoditas hortikultura dengan volume ekspor tertinggi 

selama kurun Juli 2023. Negara-negara tujuan ekspor meliputi Cina, Malaysia, Uni 

Emirat Arab (UEA), Hongkong, dan Perancis. Volume ekspor buah manggis 

mencapai 6,3 ribu ton, dan hal ini membuatnya menduduki peringkat atas. Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik, produksi manggis di Provinsi Riau dari tahun 2021 

sampai tahun 2023 mengalami penurunan. Adapun produksi manggis provinsi Riau 

Tahun 2021 yaitu sebanyak 11.694 ton, tahun 2022 sebanyak 11.282 ton, dan tahun 

2023 produksi manggis sebanyak 6.977 ton. 

Permintaan manggis juga harus diimbangi dengan jumlah produksi manggis 

yang mencukupi. Namun budidaya manggis saat ini masih mempunyai beberapa 

permasalahan seperti mutu buah yang tidak seragam atau tidak sesuai standar, 

sistem perakaran yang tidak kokoh, serta umur panen yang panjang pada tanaman 

yang diperbanyak melalui biji. Penyebab masalah ketersediaan bibit manggis yang 

sedikit dikarenakan lemahnya perakaran tanaman manggis sehingga 

pertumbuhannya sangat lambat, sehingga diperlukan media tanam yang 

mendukung agar akar tanaman manggis dapat berkembang dengan baik. Cara 

perbanyakan secara generatif dipilih agar manggis mempunyai perakaran yang 

kuat. Petani menggunakan bibit yang berasal dari biji sebagai batang bawah dan 

menghubungkannya dengan tanaman manggis yang berasal dari varietas unggul 

sebagai batang atas. Cara ini diharapkan dapat membantu tanaman manggis selain 

mempunyai perakaran yang kuat juga dapat berproduksi lebih cepat. 

Perakaran manggis yang baik juga harus didukung dengan media tanam yang 

baik. Ketersediaan air dan unsur hara yang cukup untuk tanaman merupakan ciri- 
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ciri media tanam yang baik. Hal ini dapat ditentukan pada media dengan tata udara 

dan air yang baik, mempunyai agregat yang mantap, kemampuan menahan air yang 

baik dan ruang untuk perakaran yang cukup. Vermikompos merupakan kompos 

yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan organik oleh cacing tanah. 

Vermikompos memiliki kemampuan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

ketersediaan enzim seperti selulase dan fosfatase, meningkatkan jumlah dan 

aktivitas mikroba tanah hingga 10-20 kali lebih aktif dibandingkan tanpa kascing, 

meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan bibit, meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan perakaran, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, serta 

terbukti meningkatkan pasokan hormon auksin dan giberelin dalam media tanam. 

Penggunaan cacahan batang pakis sebagai media tanam cukup populer, 

karena cacahan batang pakis mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman 

sebagai penunjang pertumbuhan. Cacahan batang pakis memiliki keunggulan dari 

media tanam lain dalam hal menyimpan air, sirkulasi udara, dan drainase yang baik. 

Akar pakis mengandung hidrogen dan silika yang berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. 

Selain penggunaan media tanam untuk mendukung pertumbuhan bibit 

manggis, pemupukan pada bibit manggis juga diperlukan. Pemupukan pada 

tanaman manggis dapat dilakukan dengan dua cara secara anorganik dan organik. 

Penggunaan pupuk anorganik lebih banyak digunakan oleh petani pada saat ini. 

Namun penggunaan pupuk anorganik jangka panjang akan menimbulkan dampak 

negatif bagi kesehatan maupun lingkungan. Penggunaan pupuk anorganik secara 

terus-menerus dan berlebihan dalam jangka waktu yang cukup lama dapat 

mencemari lingkungan seperti tanah pertanian menjadi keras, air irigasi menjadi 

tercemar. Selain itu mikroorganisme yang berguna di dalam tanah menjadi 

berkurang dan menurunnya kandungan bahan organik. 

Suatu upaya diperlukan agar dampak negatif penggunaan pupuk anorganik 

dapat di minimalisir. Penggunaan pupuk organik dapat menjadi salah satu cara 

karena selain kebutuhan hara tanaman terpenuhi juga dapat memperbaiki sifat fisik 

dan kimia tanah. Salah satu contoh penggunaan pupuk organik yaitu Pupuk Organik 

Cair atau dikenal dengan POC. Merek dagang pupuk organik cair yang sering 

beredar luas di pasaran salah satunya yaitu pupuk organik NASA. botol yang 
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diproduksi oleh PT Natural Nusantara Indonesia. Pupuk organik cair Nasa adalah 

salah satu jenis pupuk yang bisa diberikan ke daun dan tanah, mengandung unsur 

hara makro, mikro lengkap, dapat mengurangi penggunaan Urea, SP-36 dan KCl + 

12,5% - 25%. Kandungan unsur hara pupuk organik cair Nasa adalah N 0,12%, 

P2O5 0,03%, K 0,31%, Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm, Cu 0,03 ppm, 

Mo 0.2 ppm (Wanimbo. P & Sumiyati, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Interaksi Beberapa Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Nasa Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Manggis (Garcina mangostana L)” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi dan pengaruh 

beberapa media tanam dan pupuk organik cair Nasa terhadap pertumbuhan bibit 

manggis (Garcina mangostana L). 

1.3. Hipotesis 

Pemberian Media tanam dan pupuk organik cair Nasa berpengaruh dan 

berinteraksi terhadap pertumbuhan bibit manggis (Garcina mangostana L). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Interaksi antara media tanam dan POC Nasa tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang, dan indeks luas daun. 

Secara tunggal, perlakuan media tanam berpengaruh terhadap parameter panjang 

daun. Media tanam yang ditambahkan vermikompos tidak berbeda nyata dengan 

bibit manggis yang menggunakan media tanam yang ditambahkan cacahan batang 

pakis. Penggunaan dosis POC Nasa 150 ml/tanaman memberikan hasil 

pertumbuhan terbaik jika dibandingkan dengan bibit manggis yang diberikan POC 

Nasa dengan dosis 300 ml/tanaman. 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan POC Nasa dengan dosis 150 ml/tanaman serta 

media tanam yang digunakan pada bibit tanaman manggis dapat menggunakan 

campuran tanah + pupuk kandang + vermikompos, serta pengamatan dengan waktu 

yang lebih lama untuk melihat efektifitas dan interaksi penggunaan pupuk dan 

media tanaman 
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